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| PENDAHULUAN
" pada konsumen rumah tangga penghitungan
piays listrik adalah berdasarkan perkalian pemakaian
daya aktif { dalam Watt ) dengan waktu (biasanya
glam sstuan jam atau hour ). Penyedia listrik
( ddlam hal ini PLN ) tidak memperhitungkan
aian daya reaktif ( VAR ), karena PLN
berasumsi bahwa pemakaian daya reaktif tersebut
masih lebih kel dari nilai maksimal yang
ditentukan.

Berbeda halnya dengan konsumen industri,
dalam rekening listrik suatu pabrik ada biaya
kVARh  (kilo VAR hour). Hal ini disebabkan
farena faktor daya atau Cos Phi pada instalasi
pabrik tersebut rendah, salah satu penyedia listrik
pabrik PT Cikarang Listrindo  (CL), menetapkan
batas minimal faktor daya adalah 0,85. Bila instalasi
pabrik tersebut mempunyai faktor daya lebih kecil
dari 085 maka akan ada tambahan biaya
KVARh.Untuk memenuhi kebutuhan daya reaktif
pada suatu pabrik maka yang instalasi listriknya
mempunyai faktor daya lebih kecil dari 0,85, maka
kebutuhan ini akan diambil dari sumber energi
lisrik. Dengan adanya kebutuhan daya reaktif dari
konsumen, maka sistem pembangkit akan berusaha
memenuhi kebutuhan ini schingga menyebabkan
tambahan biaya operasional.

L FAKTOR DAYA

_ Faktor daya adalsh perbandingan antara daya
:l.mf ( Watt ) dan daya semu ( VA ) yang
klse_babkm oleh beban elektrik atau merupakan
S%!Ilus sudut antara daya aktif dan daya semu.
Mua arus akan menyebabkan rugi-rugi pada
Sistem sumber listrik dan sistem distribusi listrik.
EE”F” dengan faktor daya 1 adalah beban dengan

siensi. paling besar dan beban dengan faktor daya

i

0,5 akan menyebabkan rugi-rugi daya yang lebih
besar pada sistem sumber encrgi listrik.

Faktor daya yang rendah biasa di sebabkan
oleh perbedaan fase yang signifikan antara arus dan
tegangan pada beban. Beban yang dapat
menyebabkan adanya perbedaan fase adalah beban
induktif dan beban kapasitif. Beban induktif
menyebabkan arus tertinggal terhadap tegangan hal
ini dikenal dengan istilah lagging, sedangkan beban
kapasitif, arus mendahului terhadap tegangan hal ini
di kenal dengan istilah leading.

2.1 D Rip-Qop

Flip-flop (FF) yang sangat berguna dan di pakai
secara luas pada sistem dan rangkaian digital untuk
penyimpanan sementara data adalah D flip-flop.
Berbeda dengan SR flip-flop dan JK flip-flop, flip-
flop ini hanya mempunyai satu input kendali yaitu
D, singkatan dari data

Operasi dari fip-flop D sangat sederhana yaitu
pada saat masukan clock diberi transisi dari rendah
ke tinggi atau positif going triggered (PGT), maka
kondisi keluaran q akan sama dengan kondisi pada
masukan D, bila D=1, maka g=1 dan bila D=0,
maka q=0, dengan catatan pin reset dan set diberi
logika 0.

2.2 Optocoupler

Optocoupler adalah komponen elektronika
yang sebenamya terdiri dari dua buah komponen
penyusunan. Komponen penyusunan tersebut berupa
dioda inframerah dan fototransistor.

Cahaya inframerah dari dioda akan di tangkap
oleh fototransistor, diantara dioda dan fototransistor
tersebut terdapat celah dan bila celah tersebut di
halangi maka cahaya inframerah dari dicda tidak
akan sampai ke fototransistor, schingga
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Gambar 4.6 Gelombang Detektor Tegangan
dan Arus

Gambar 4.6 merupakan contoh gelombang
Pads detektor tegangan dan  detektor
arus. Gelombang detektor legangan
dinunjukkan dengan wama merzh dan
gelombang detektor arus ditunjukkan dengan
wamna biry,

412 Komparator

42

pelombang keluaran detckior arus  ditunjukkan
dengan wama biru. Gelombang keluaran yang

semula  berbentuk  sinusoidal oleh komparator
diubah menjadi kotak.

4.13. Pengisolasi

Gelombang keluaran pengisolasi  detektor
tegangan ditunjukkan dengan wama mersh dan
gelombang keluaran detektor arus ditunjukkan
dengan wama biru.

4.1.4. Detektor Fase

Pada bagian detector fase untuk beban
induktif keluaran bagian detektor fase adalah selisih
antara kedua masukan clock.
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Cambar 4 1) Bentuh Gelombang Keluaran Pengisolasi
Detektor Tegangan dan  Kelvaran
Detehior Fae
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Gambar 4 11 Gelombang Kehsaran Detektor Fase

"3z Bangun Pengukur Faktor Daya....

Pada gambar 4.13 gelombang keluaran
pengisolasi perasa tegangan ditunjukkan dengan
wamna biru dan gelombang keluaran detektor fase
ditunjukkan dengan wama merah.Lebar gelombang

keluaran detektor fase merupakan informasi yang
diambil oleh mikrokontroler.
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